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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dalam rancangan suatu karya seni, yang bersifat fungsional maupun 

nonfungsional diperlukan tahapan proses kreatif yang membutuhkan waktu 

yang cukup panjang. Proses yang meliputi pencarian ide, menentukan konsep, 

hingga tahap perwujudan membutuhkan keterampilan, pengetahuan yang 

luas, dan pengalaman. Penerapan bentuk motif Parang Barong kedalam 

perhiasan wanita memiliki proses sederhana namun memiliki makna buat 

penulis. 

Dari proses penciptaan karya seni estetika Parang Barong pada 

perhiasan wanita ini terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan, antara 

lain sebagai berikut : 

1. Proses perwujudan sebuah karya seni perhiasan tusuk konde diperlukan 

proses yang panjang, kreativitas sehingga menghasilkan karya perhiasaan 

yang baik. Pada tahap awal, diperlukan pemahaman tentang motif Parang 

Barong bisa diterapkan kedalam media logam. Proses perancangan karya 

meliputi pembuatan sketsa, pemilihan bahan dan teknik yang akan 

digunakan. Pada pemilihan bahan diperlukan pemahaman tentang 

spesifikasi bahan logam yang cocok digunakan untuk perhiasaan yang 

akan dibuat, sehingga hasil karya perhiasaan tetap memiliki nilai estetis 

yang tinggi 
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2. Proses perwujudan sebuah karya seni perhiasan wanita diperlukan proses 

yang panjang, kreativitas sehingga menghasilkan karya perhiasaan yang 

baik. Pada tahap awal, diperlukan pemahaman tentang arti dan fungsi 

motif Parang Barong yang didapatkan dari kajian-kajian literatur sehingga 

proses perancangan karya dapat diwujudkan dengan baik. Proses 

perancangan karya meliputi pembuatan sketsa, pemilihan bahan dan teknik 

yang akan digunakan. Pada pemilihan bahan diperlukan pemahaman 

tentang spesifikasi bahan logam yang cocok digunakan untuk perhiasaan 

yang akan dibuat, sehingga hasil karya perhiasaan tetap estetis yang tinggi. 

Pembuatan perhiasan wanita menggunakan teknik patri, teknik tatah dan 

graji.Secara umum, proses perwujudan karya perhiasaan wanita telah 

melalui proses yang dinilai telah sesuai dengan proses penciptaan, bahan 

yang tepat dan hasil yang baik. 

B. SARAN 

Adapun saran-saran dalam penelitian dan penciptaan lebih lanjut terkait 

dengan estetika pembuatan perhiasan wanita antara lain sebagai berikut: 

1. Motif Parang Barong masih bisa dikembangkan dengan banyak variasi 

gabungan material lain untuk menjadikan karya perhiasan lebih menarik 

dan nilai estetika yang tinggi. 

2. Proses pembuatan perhiasaan dalam bentuk apapun, harus melalui proses 

yang bertahap dan perhitungan yang matang. Dalam hal ini, terkait 

dengan rancangan konsep, pemilhan bahan dan tahap yang digunakan 

sehingga karya perhiasaan lebih artistik, aman dan nyaman digunakan. 
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Demikian laporan dari hasil penciptaan karya seni perhiasan 

perhiasan wanita, semoga dapat menjadi acuan dan dapat memberikan 

inspirasi dalam pengembangan karya-karya perhiasan. Setiap karya 

perhiasaan memiliki nilai estetis tersendiri, namun sebelum itu harus 

melewati proses perancangan yang matang sehingga karya seni tidak 

hanya bernilai estetis namun memiliki ciri khas yang kuat. 
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